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Abstrak

Latar Belakang: Stres merupakan suatu kondisi tertekan yang disebabkan adanya ketidak sesuaian antara tuntutan
yang diterima oleh individu dengan kemampuan untuk mengatasinya. Dukungan sosial teman sebaya memiliki dampak
positif bagi remaja, berupa kenyamanan secara fisik dan psikologis sehingga individu merasa dicintai,diperhatikan, dan
dihargai sebagai bagian dari kelompok social. Tujuan: untuk mengetahui Hubungan Dukungan Teman Sebaya
Terhadap Tingkat Stres Belajar Pada Remaja di SMK AZ-AZHRA Kabupaten Tangerang. Metode penelitian:
penelitian yang bersifat kuantitatif dengan pendekatan cross sectional, menggunakan uji chi-square dengan teknik
random sampling sebanyak 146 responden dari SMK Az-Zahra. Hasil: Hasil nilai distribusi frekuensi karakteristik usia
17 tahun sebesar 38.4 %. Dan hasil analisa hubungan dukungan teman sebaya terhadap tingkat stress di SMK AZ-
AZHRA terdapat nilai p-value sebesar 0.00 <0.05. kesimpulan: Hubungan dukungan teman sebaya mempunyai
pengaruh terhadap tingkat stress di SMK AZ-AZHRA Kab.Tangerang. Saran: sebagai referensi untuk mengetahui
hubungan dukungan teman sebaya terhadap tingkat stres belajar pada remaja di SMK AZ-AZHRRA Kabupaten
Tangerang.
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PENDAHULUAN

(Menurut World Health Organization, 2019), jumlah stres sangat tinggi hampir 350 juta penduduk dunia
mengalami stres. Stress lebih sering terjadi pada wanita (54,62%) dibandingkan pada pria (45,38%) dan meningkat tiap
10 tahun. Data mahasiswa di dunia yang mengalami stres berkisar 38-71%, sementara di Asia 39,6-61,3%, di Indonesia
didapatkan 36,7-71,6% mahasiswa mengalami stres. Sebesar 6,0% masyarakat Indonesia yang berumur lebih dari 15
tahun mengalami gangguan mental emosional berupa stres, kecemasan, dan depresi.

Prevalensi gangguan jiwa dan mood dengan gejala depresi dan stres pada penduduk usia 15 tahun ke atas adalah sekitar
14 juta jiwa atau 9,8% dari total penduduk Indonesia. Hasil Riskedas tahun 2018 menunjukkan penderita gangguan
psikoafektif berjumlah 6,28% yang dianalisis di Jawa Timur. Secara global, 38-71% pelajar merasakan stres, di Asia
39,6-61,3%, namun di Indonesia tingkat stres pelajar 36,7-71,6% (Dwi cahyaningtyas, 2020). Data ini menggambarkan
banyaknya masalah stres yang masih ada di Indonesia, tingkat stess pada remaja sekitar 6%, kecemasan sering dialami
oleh remaja dengan tingkat prevalensi berkisar 8%, sedangkan depresi dikategorikan sebagai gangguan mental-emosional
dengan prevalensi 6%. Menurut data Riskesdas memiliki prevalensi kecemasan, stres, dan depresi pada usia >15.

15 tahun di DIY sebesar 10,1 %, angka ini menjadi salah satu angka kejadian gangguan emosional terbesar di
Indonesia setelah provinsi Gorontalo, Nusa Tenggara Timur dan Banten Jumlah remaja di provinsi Banten berusia 15-19
tahun yaitu 998.362 jiwa. Stres remaja biasanya (Kementrian Kesehatan Republik Indonesia,2020)

Masalah yang tidak teratasi, sangat mungkin dapat menyebabkan remaja menjadi merasa kecewa, tidak
menghargai diri sendiri serta menganggap dirinya sebagai orang yang gagal atau tidak mampu. Kondisi ini jika
berkelanjutan akan dapat menyebabkan masalah psikologis yang semakin berat hingga dapat menimbulkan rasa ingin
bunuh diri pada remaja. Tingginya angka permasalahan psikologis yang banyak terjadi pada remaja dapat disebabkan
oleh beberapa faktor internal dan eksternal. Faktor internal yaitu biologis, gender, harga diri, usia dan tipe kepribadian.
Faktor eksternal yaitu keluarga, pendidikan, dan lingkungan sosial (Surasa & Murtiningsih, 2021).

Lingkungan sosial di luar rumah menjadi salah satu hal yang mempengaruhi individu termasuk remaja (Hanifah,
2020). Kecemasan, stres, dan depresi pada remaja dapat disebabkan oleh hubungan sosial yang tidak terjalin dengan baik
seperti adanya konflik antara teman di sekolah Mekanisme koping merupakan usaha untuk menangani kecemasan, stres,
dan depresi dengan memperdayakan diri Dimana koping dapat di identifikasi melalui respon manifestasi koping yang
dapat dikaji melalui beberapa aspek yaitu fisiologis dan psikologis. Koping yang efektif menghasilkan respon adaptif,
sedangkan yang tidak efektif menghasilkan respon maladaptive.

Dukungan sosial teman sebaya merupakan sebuah perhatian dan dukungan yang didapatkan oleh remaja dengan
usia, minat dan cita-cita yang relatif sama (Surasa & Murtiningsih, 2021). Dukungan sosial teman sebaya memiliki
dampak positif bagi remaja,berupa kenyamanan secara fisik dan psikologis sehingga individu merasa
dicintai,diperhatikan, dan dihargai sebagai bagian dari kelompok social (Saputro & Sugiarti,2021) Remaja yang mampuh
membina hubungan baik dengan teman sebaya mampu mengembangkan kemampuan penalaran serta belajar
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mengekspresikan perasaan Remaja juga dapat melihat sisi positif dari suatu permasalahan serta dapat terhindar dari
dampak negatif gangguan psikologis (Asran & Djamhoer, 2021).

Faktor-faktor yang mempengaruhi kejadian kecemasan, stres, dan depresi pada remaja dapat diidentifikasi

sejak awal, sehingga strategi pencegahan kecemasan, stres, dan depresi dapat diterapkan secara efektif. Berdasarkan
latar belakang di atas, didapatkan data-data yang mendukung sehingga peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
dangan judul hubungan dukungan teman sebaya terhadap Tingkat stress di SMK AZ-ZAHRA Kabupaten

Tangerang.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian yang bersifat kuantitatif dengan desain deskriptif menggunakan

pendekatan cross sectional. Penelitian Cross sectional merupakan penelitian yang dilakukan dalam satu kali
observasi yang dilakukan pada titik waktu tertentu untuk mengkaji hubungan dukungan teman sebaya tehadap
tingkat stres pada remaja di SMK AZ- ZAHRA Kabupaten Tangerang (Sugiyono, 2021).

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Analisa Univariat

a.

b.

Distribusi Berdasarkan Dukuangan Teman Sebaya

Tabel 4. 1 Distribusi Berdasarkan Dukuangan Teman Sebaya

Frekuensi Presentase
Baik 58 39.7
Cukup 55 37.7
Kurang 33 22.6
Total 146 100

Berdasarkan tabel diatas didapatkan jumlah responden dukungan teman sebaya yang
berkategori baik sebanyak 58 responden (39.7%), dukungan teman sebaya yang berkategori cukup
sebanyak 55 responden (37.7%) dan dukungan teman sebaya yang berkategori kurang sebanyak 33
responden (22.6%). Dapat diketahui bahwa responden dukungan teman sebaya terbanyak mayoritas
berkategori baik sebanyak 58 responden (39,7%).

Hal ini sejalan dengan penelitian (Pande, 2023) di SMAN 2 Abiansemal Bali yang
menyatakan bahwa dukungan teman sebaya dengan kategori baik dengan presentase 2.9% dari 138
responden.

Dukungan sosial memiliki dua aspek antara lain, dukungan sosial struktural yang
menyangkut jaringan hubungan sosial yang dimiliki individu seperti jumlah teman, sedangkan
dukungan sosial fungsional yang lebih menekankan pada kualitas dari hubungan sosial yang dimilki
misalnya, sejauh apa individu percaya bahwa dirinya memiliki teman untuk ditelpon atau mendukung
untuk menurunkan Tingkat stres setiap saat apabila dibutuhkan (Safiany, 2020).

Dukungan sosial teman sebaya merupakan salah satu bentuk perhatian yang diterima individu
dari teman sebaya yang memiliki manfaat secara emosional, sehingga dapat membantu mengurangi
beban permasalahan yang dialami individu (Safiany, 2020). Sedangkan, menurut penelitian (Sande,
2023) menyatakan bahwa dukungan sosial teman sebaya merupakan bentuk perhatian dan dukungan
yang didapatkan individu dengan usia, minat, dan cita-cita yang relative sama (Surasa & Murtiningsih,
2021 dalam Pande, 2023).

Dukungan teman sebaya memiliki dampak positif, anatara lain berupa kenyamanan secara
fisik dan psikologis sehingga individu mampu merasa dicintai, diperhatikan, dab dihargai sebagai
bagian dari kelompok sosial (Saputro & Sugiarti, 2021 dalam Pande, 2023).

Distribusi Frekuensi Berdasarkan Tingkat Setres

Tabel 4. 2 Distribusi Berdasarkan Tingkat Setres

Tingkat Stres Frekuensi Presentase (%0)
Ringan 58 39.7
Sedang 57 39.0
Berat 31 21.2
Total 146 100
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Berdasarkan tabel diatas didapatkan jumlah responden tingkat sress berkategori ringan
sebanyak 58 responden (39,7%), tingkat stress berkategori sedang 57 responden (39,0%) dan 31
responden (21,2%) memiliki tingkat stress berkategori berat. Dapat diketahui bahwa responden tingkat
stress terbanyak mayoritas berkategori baik sebanyak 58 responden (39,7%).

Berdasarkan hasil statistik pada penelitian, didapatkan bahwa Tingkat stress ringan sebanyak
58 responden 39.0% dari total responden sebanyak 146. Hal inin sejalan dengan penelitian Pande (2023)
menyatakan bahwa Tingkat stress ringan yang dialami siswa kelas X di SMAN 2 Abiansemal sebanyak
23 orang. Sedangkan menurut penelitian Dini & Iswangto (2019), terdapat bahwa Tingkat stress
sebanyak 31 orang dengan persentase 43.0%.

Stress ialah masalah yang dialami dalam kehidupan manusia, stress juga merupakan hal
yang wajar dialami pada setiap individu. Hal ini dikarenakan stress sudah menjadi hal yang sering
dialami dan sudah menjadi bagian hidup yang dapat dialami siapa saja. Stress juga merupakan reaksi
alami dari tubuh terhadap lingkungan yang dapat melindungi diri individu sehingga hal tersebut
merupakan bagian dari sistem pertahanan yang membuat kita dapat bertahan hidup (setiowati &
suib, 2021).

Faktor yang mempengaruhi Tingkat stres bisa terjadi karena dukungan sosial atau teman
sebaya, hal tersebut sesuai dengan pernyataan Smet (1995) dimana semakin tinggi dukungan sosial
dapat mengurangi berbagai akibat serta bisa mengurangi stres yang dialami setiap orang, serta
berdasarkan penelitian yang di lakukan, di tinjau dari beberapa sumber dukungan sosial yang di terima
serta di didik mereka mendapatkan dukungan yang berasal dari orang orang terdekat mereka seperti
teman sebaya yang sedang atau tidak mengerjakan tugas , Sebab memeliki dukungan sosial ini bisa
membuat peserta didik merasa lebih mudah dalam menuntaskan persoalan serta tuntutan yang mereka
hadapi pada saat mengerjakan tugas semakin banyak dukungan sosial yang di terima maka semakin
rendah tingkat stres yang di alami, insiden menimbulkan lebih sedikit stres dirasakan, merasakan
suasana hati yang lebih positif, serta Tingkat kepuasan hidup semakin tinggi Wilks (2020).

2. Analisa Bivariat

Hubungan Dukungan Teman Sebaya dengan Tingkat Stres Pada Siswa/l SMK AZ-ZAHRA

Dukungan Tingkat Stres
Teman Ringan Sedang Berat Total
Sebaya P-
n % n % n % n % Value
Baik 34 23.3 18 12.3 6 4.1 58 39.7
Cukup 14 9.6 33 22.6 8 55 55 37.7
Kurang 10 6.8 6 4.1 17 11.6 33 22.6
0,000
Total 58 39.0 57 39.0 31 21.2 146 100

Berdasarkan data pada tabel di atasdapat diketahui dari 146 responden terdapat dukungan teman sebaya
baik dengan tingkat stress ringan sebanyak 34 responden (23.3%), dukungan teman sebaya baik dengan
Tingkat stress sedang sebanyak 18 responden (12.3%), dan dukungan sebaya baik dengan Tingkat stress
berat sebanyak 6 responden (4.1%). Responden yang memiliki dukungan teman sebaya cukup dengan
stress ringan sebanyak 14 responden (9.6%), dukungan teman sebaya cukup dengan tingkat stress
sedang sebnyak 33 responden (22.6%), dan respoden yang memiliki dukungan teman sebnya cukup
dengan tingkat stress berat 8 responden (5.5%). Responden yang memiliki dukungan teman sebaya
kurang dengan tingkat stress ringan sebnyak 10 responden (6.8%), responden yang memiliki dukungan
teman sebaya kurang dengan tingkat stress sedangan sebanyak 6 responden (4.1%), dan 17 responden
(11.6%) memiliki dukungan teman sebaya kurang dengan tingkat stress berat. Hasil analisis bivariat
didapatan variable dependen dan independent memiliki p-value 0,000 maka dapat disimpulkan ada
hubungan yang signifikan antara dukungan teman sebaya terhadap Tingkat stress pada remaja di SMK
AZ-ZAHRA Kabupaten Tangerang. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Rahma (2019) bahwa
hasil analisis hubungan dukungan sosial teman sebaya dengan tingkat stres dalam menyusun tugas
akhir pada mahasiswa Stikes Ngudi Waluyo Ungaran diperoleh  hasil responden yang tidak
mendapatkan dukungan sosial teman sebaya dan mengalami tingkat stres berat yaitu 9 orang
(26,5%), yang mengalami tingkat stres ringan yaitu 12 orang (35,5%), dan yang mengalami tingkat
stres ringan yaitu 19 orang (50,0%). Penelitian ini didukung oleh penelitian Wildan Akasyah, Margono,
& Effendi (2020) kondisi psikologis remaja sangat dipengaruhi bagaimana kualitas hubungan sosial
yang dijalani oleh remaja, dikarenakan hubungan sosial yang tercipta dan terjalin baik dengan sesama

© CC Attribution-ShareAlike 4.0 License. Page - 320




Gudang Jurnal llmu Kesehatan E-ISSN : 3025-9908

akan menciptakan keadaan psikologis yang sehat, begitu juga sebaliknya hubungan sosial yang
buruk rentan terhadap gangguan psikologis.

Faktor yang mempengaruhi adanya hubungan antara dukungan teman sebaya dengan Tingkat
depresi pada siswa kelas X di SMA N 2 Abiansemal ialah pengaruh mental emosional pada remaja
seperti lingkungan keluarga, lingkungan teman sebaya, lingkungan sekolah, lingkungan masyarakat,
dan sosial media (Endriyani, et al. 2022 dalam pande, 2023). Dengan adanya dukungan teman sebaya
yang memiliki korelasi sebesar nilai r = 0.575 dengan nilai koefisien signifikansi p = 0.0005,
sedangkan stress akademik menyumbang nilai koefisien determinasi nilai 2 = 0.33 atau 33% hal
tersebut mempengaruhi dampak yang terjadi pada dukungan teman sebaya terhadap Tingkat stress
(Hidayah, 2020).

KESIMPULAN

Berdasarkan uji statistik dan pembahasan penelitian yang dilakukan oleh peneliti tentang hubungan
dukungan teman sebaya terhadap tingkat stres pada remaja di SMK Az-Zahra Kabupaten Tangerang terhadap 136
responden dengan sampel drop out 10%, sehingga total sampel responden penelitian ini ialah 146 responden pada
bulan mei 2024, dapat ditarik kesimpulan penelitian sebagai berikut : Karakteristik usia responden pada penelitian
ini mayoritas berusia 16 tahun berjumlah 90 siswa (61.6%) Sedangkan, untuk karakteristik jenis kelamin responden
pada penelitian ini mayoritas berjenis perempuan dengan jumlah 78 siswa (53.4%) Distribusi frekuensi penelitian
ini mayoritas menunjukkan dukungan teman sebaya baik berjumlah 58 siswa (39.7%), Distribusi frekuensi
penelitian ini mayoritas menunjukkan Tingkat stress ringan 58 siswa (39.7%), Hasil uji statistik bivariat pada
penelitian ini menunjukkan ada hubungan dukungan teman sebaya terhadap tingkat stress dengan menunjukkan nilai
p-value sebesar 0.005 di SMK Az-Zahra Kab.Tangerang.
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